BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Bertolak dari seluruh kajian di bab-bab terdahulu, Kini penulis sampai pada
kesimpulan tentang makna berpikir otentik dalam filsafat Heidegger di tengah
pengaruh teknologi. Hal pertama yang penulis temukan dari filsafat Heidegger yaitu
bahwa untuk mengerti apa artinya berpikir otentik, manusia pertama sekali harus

menyadari dirinya bahwa ia sesungguhnya ‘belum berpikir.’

Di sini, makna ‘belum berpikir’ perlu dimengerti dari konteks hubungannya
antara eksistensi manusia sebagai Dasein dan kehadiran sang Ada. Manusia
sesungguhnya masih tertutup terhadap kehadiran sang Ada. Kehadiran sang Ada,
meminjam perkataan Heidegger, masih dilupakan. Keterlupaan terhadap kehadiran itu
menjadi dasar mengapa manusia tidak sanggup mendengarkan inspirasi dari kesunyian

tentang kehadiran sang Ada.

Dewasa ini, gempuran teknologi telah menyerbu masuk pikiran manusia dan
telah menyebabkan kebisingan berpikir. Manusia kehilangan cara berpikir yang baik
dan inspiratif. Manusia sibuk dan bahkan tenggelam dalam dunia teknologi. Cara
berpikir manusia telah dirasuki oleh dampak teknologi. Manusia telah jatuh ke dalam

cara berpikir kalkulatif, matematis dan penuh dengan kerangka berpikir teknologis.

Kita menyaksikan bahwa cara berpikir kalkulatif adalah cara berpikir yang
mengejar keuntungan. Cara berpikir seperti ini telah terbingkai dalam sistim teknologi.
Eksistensi manusia dianggap seperti komoditi dan bahkan terlebur di dalam entitas-

entitas teknologi.

Manusia kehilangan jati diri. Nilai eksistensial manusia diukur menurut nilai
bisnis, nilai ekonomis, dan nilai politis. Oleh karena itu, di sini, sesungguhnya manusia

sedang mengalami alienasi diri. Kesadaran diri yang sesungguhnya telah direduksi ke



dalam kesadaran tentang teknologi. Jati dirinya dilebur ke dalam dunia teknologi.
Narasi dirinya dibangun berdasarkan narasi teknolgi.

Jadi, pengaruh teknologi yang paling besar yaitu alieansi. Teknologi
mengalienasi manusia. Teknologi mencabut dan bahkan menjauhkan manusia dari jati
dirinya yang asli. Teknologi tidak mampu mengarahkan manusia untuk berpikir secara
otentik. Lebih dari itu, teknologi tidak membawa manusia ke dalam ranah berpikir
kritis, berpikir bijaksana dan berpikir cerdas. Kehadiran teknologi yang hanya
melayani kebutuhan manusia sebenarnya menimbulkan dampak yang besar yaitu
bahwa teknologi sedang menguasai. Kita menyadari bahwa memang sesungguhnya,
teknologi sedang mengeksploitasi manusia. Teknologi menutup kemungkinan manusia
untuk berpikir kreatif. Hal ini disebabkan karena cara berpikir teknologis mereduksi
kemampuan berpikir di dalam diri manusia ke dalam model algoritma yang kaku.

Cara berpikir kalkulatif menutup ruang untuk berkreasi. Cara berpikir seperti
ini mempersempit medan untuk berinovasi. Cara berpikir kalkulatif sesungguhnya
tidak dinamis. Manusia digiring ke dalam kerangka berpikir teknologis yang ia
ciptakan sendiri. Kerangka berpikir serperti ini bukan untuk menghasilkan kemajuan
melainkan melahirkan kemunduran dalam berpikir. Manusia harus berpikir dan

bersikap seperti yang ditawarkan oleh bingkai teknologi.

Oleh karena itu, manusia harus kembali menyadari diri dan bangkit untuk
membangun cara berpikir yang baru. Upaya yang dapat dilakukan adalah latihan yang
intens untuk selalu mendengarkan sang Ada. Mendengarkan sang Ada berarti Kita
membuka diri dengan kesadaran penuh terhadap kehadiran sang Ada. Kehadiran sang
Ada membawa manusia untuk berpikir meditatif, bijaksana dan kritis.

Panggilan manusia di tengah arus teknologi adalah berusaha untuk menemukan
diri secara baru. Manusia harus bangkit dan menyadari diri agar ia tidak tenggelam di
dalam dunia teknologi. Kebangkitan ini harus dimulai dengan mereorientasi cara
berpikir baru. Manusia sesungguhnya belum berpikir secara baik karena ia belum
menemukan jati dirinya yang otentik. Jati diri yang otentik adalah jati diri yang tidak
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teralienasi dari pengaruh teknologi. Jati diri yang otentik adalah jati diri yang tidak
tercebur ke dalam arus teknologi.

5.2 Kritik dan Saran

Panggilan manusia untuk hidup di tengah dunia teknologi bukan sekedar
panggilan melalui cara berpikir kalkulatif. Manusia dipanggil untuk mengalami dan
merasakan dunia dengan hati yang bijaksana. Oleh karena itu, cara berpikir yang baik
perlu dipertimbangkan melalui kekuatan nurani yang baik.

Sebagai kritik dan saran, kita diajak untuk kembali ke corak berpikir otentik
dengan pertama-tama belajar mendengarkan inspirasi dari kedatangan sang Ada. Kita
belajar untuk menemukan secara baru nilai kehidupan ini melalui latihan berpikir yang

terbuka terhadap kekayaan yang datang dari sang Ada.

Satu hal yang paling mendasar yaitu manusia harus banyak mengasah
kemampuan berpikir agar sanggup memberi nama sebagai bagian dari kapasitas diri
yang asali. Manusia perlu merevisi kembali kapasitas diri untuk membahasakan

kebenaran realitas dari cara berpikir yang otentik.

Di sini, berpikir otentik mengandaikan juga cara berbahasa yang baik dan
benar. Jika Heidegger berkata bahwa bahasa adalah rumah sang Ada, maka sebagai
rumah, peranan bahasa di sini bukan saja sebagai tempat di mana manusia menemukan
kenyamanan diri. Manusia harus sanggup menciptakan cara-cara baru agar ia
mengalami dunia sebagai locus perjumpaan yang mendalam antara ‘kata’ dan

‘kenyataan’ atau antara bahasa itu sendiri dan realitas.
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